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Internet merupakan media komunikasi yang memanfaatkan jaringan komputer global. Usenet adal ah salah
satu fasilitas Internet yang merupakan forum untuk menyampaikan pendapat para pengguna komputer yang
tersebar di seluruh dunia. Usenet dapat berupa forum global, maupun lokal. Y ang diperlukan untuk
bergabung hanyalah alamat e-mail dan kata kunci, yang dibuat sendiri, sebagai identifikasi diri agar bisa
memasuki jaringan Usenet. Salah satu situs web yang memiliki akses ke jaringan diskusi Usenet ialah
Google.

Selain akses yang mudah, semua peserta Usenet juga mempunyai kesempatan yang sama dalam
memberikan pendapat dan tanggapan terhadap pendapat lain yang terdapat dalam forum tersebut. Inilah
unsur kedua, selain akses mudah, yang dikatakan Jurgen Habermas sebagai syarat ideal dari sebuah ruang
publik.

Syarat ketiga yang disampaikan Jurgen Habermas agar terbentuknya sebuah ruang publik ialah mereka yang
terlibat dalam forum diskusi harus mengunakan pemikiran kritis rasional sebagai dasar pembicaraan dalam
ruang publik tersebuit.

Tujuan penulisan tesisini ialah untuk melihat bagaimana potensi dan karakter Usenet sebagai ruang publik
yang dapat digunakan sebagai alat untuk memajukan komunitas masyarakat. Howard Rheingold, seorang
yang melihat potensi besar internet dalam pengembangan ruang publik, menjelaskan bahwa forum diskusi
interaktif, seperti halnya Usenet, berpotensi menjadi wadah demokratis dan menjalankan kehidupan
berpolitik yang mendorong partisipasi aktif warga negara.

Internet, setidaknya secarateoritis, nenciptakan kesempatan untuk memperbaiki komunikasi dan
menghubungkan warga masyarakat dengan wakil-wakilnya di parlemen atau para elit penguasa negara, dan
juga menghubungkan dengan warga masyarakat lain. Internet menawarkan tingkat interaktif yang lebih
tinggi, kemudahan akses terhadap informasi dan kemudahan komunikasi dalam kelompok.

Akan tetapi, masalah yang lebih fundamental ialah apakah Usenet mengembangkan proses musyawarah atau
diskusi antara warga masyarakat dan pihak penguasa? Pada kenyataannya, proses diskusi yang terjadi dalam
ruang diskusi Usenet, yang membicarakan situasi Indonesia, didominasi oleh beberapa orang sgja. Dan
pembicaraan tidak memperlihatkan musyawarah dan pertukaran ide secara substantial mengenai

permasal ahan yang ada dalam masyarakat.

Berdasarkan hal tersebut dan setelah melihat tiga kondisi ideal ruang publik yakni kemudahan akses, tidak
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adanya keistimewaan bagi siagpapun dan tersedianya ruang untuk memberikan pendapat sesuai minat, apakah
Usenet bisa menjadi ruang publik, yang mengarah pada pembentukan opini masyarakat?

Ada beberapa karakter Usenet yang tidak mendukung pembentukan ruang publik. Banyak peserta yang
menggunakan Usenet sebagai wadah penyebarluasan pesan, tanpa menanti reaksi dari pesertalainnya.
Usenet tak banyak dimanfaatkan sebagal tempat untuk melakukan perbincangan rasional yang akhirnya
memberikan manfaat bagi masyarakat. Ternyata, rantai perbincangan yang panjang di Usenet “diwarnai’
perbincangan antar beberapa orang sgja. Selain itu, pesan-pesan tanggapan yang disampaikan ialah berupa
satu kalimat. Bagaimana mungkin sebuah ruang publik mengenai masalah kepentingan umum berkembang
apabila pendapat yang diutarakan hanya berupa jawaban satu kalimat?

Namun, sejalan dengan meningkatnya penggunaan Internet, komunitas virtual internet sebaiknya didorong
agar menjadi komunitas yang menyebarkan informasi dan melakukan forum diskusi seperti halnya ruang
publik di abad ke-18 yang terjadi antara kaum saudagar di Inggris. Sebaiknya keberadaan komunitas virtual
ini dipertahankan agar dapat memberikan pilihan kepada masyarakat [uas untuk mencari dan menyebarkan
informasi dan wawasan mengena masalah kehidupan mereka.



